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METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif-deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode penelitian kualitatif sering
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai metode etnografi. Penelitian
kualitatif dilakukan pada objek alamiah yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi
dinamika pada objek tersebut. Penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti
itu sendiri. Menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.

Menurut Sugiyono (2010:15), menjelaskan bahwa: Metode penelitian
kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposivedan snowbaal,
teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif,

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi.
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Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun peristiwa pada masa
sekarang. Tipe penelitian ini berusaha menerangkan fenomena sosial tertentu.
Penelitian dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, berdasarkan Kkriteria

pembedaan antara lain fungsi akhir dan pendekatannya.

Menurut Singarimbun (1989:4), “penelitian deskriptif dimaksudkan untuk
pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu, misalnya
perceraian, pengangguran, keadaan gizi, preferensi terhadap politik tertentu
dan lain-lain”. Penelitian deskriptif biasanya mempunyai dua tujuan, untuk
mengetahui perkembangan fisik tertentu dan mendeskripsikan secara terperinci
fenomena sosial tertentu. Menurut Sugiono (2013:4-5), mengenai jenis-jenis
metode penelitian dapat diklarifikasikan berdasar tujuan dan tingkat kealamiahan

objek yang di teliti.

Menurut Sukmadinata (2009:53-60), penelitian kualitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual maupun
kelompok. Sukmadinata (2009:18), menyatakan bahwa penelitian deskriptif
bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya.
Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif karena analisis datanya berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan mempertimbangkan pendapat orang lain yang bisa disebut

dengan narasumber.
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3.2. Peran Peneliti

Ciri khas peneltian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan
berperan serta, namun peran penelitilah yang menentukan keseluruhan
skenarionya. Oleh sebab itu, kehadiran peneliti dan keterlibatan peneliti sangat
diperlukan, karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi yang
sesungguhnya. Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai teman, pengamat
serta yang mengobservasi berbagai kegiatan yang dilakukan subyek penelitian.
Namun untuk memperjelas dan memahami apa yang dilakukan subyek maka
dilakukan secara mendalam, yang dialakukan pada saat subyek sedang longgar

atau sedikit tidak sibuk, jadi juga tidak mengganggu aktifitas subyek penelitian.

Peranan peneliti dalam proses penelitian ini telah diketahui dan disetujui
oleh pihak-pihak terkait, sehingga peneliti tidak ada kesulitan dalam proses
penggalian data. Penelitian ini juga mendapat persetujuan dari subyek penelitian
untuk melakukan wawancara secara tidak langsung yaitu melalui telepon maupun
melalui pesan singkat atau via bbm. Keberadaan peneliti yang hampir setiap hari
berkomunikasi interaktif dengan subyek penelitian mempermudah peneliti untuk
memperoleh data yang baik dari subyek penelitian karena subyek penelitian sudah

merasa percaya kepada peneliti.
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3.3. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah di Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut
adalah, karena saat ini banyak potensi-potensi wisata yang sedang di kembangkan
pemerintah kabupaten bojonegoro guna memberikan dampak baik bagi

peningkatan pendapatan asli daerah

3.4. Sumber Data Dan Tehnis Pengumpulan Data

3.4.1.Sumber Data

1.  Data Primer
Data yang diperoleh melalui penelitian lapangan secara langsung menemui

para informan yang dilakukan dengan cara yaitu :

a.  Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara. (Bungin, 2013:133)

b.  Observasi, yaitu peneliti megamati langsung objek yang diteliti dengan
bentuk observasi non partisipan, yaitu observasi dimana peneliti tidak
memposisikan diri sebagai anggota kelompok yang diteliti. Bungin
(2013:143) menambahkan metode observasi adalah metode data yang
digunakan untuk menghimpun data yang didapat dari pengamatan

pancaindra.
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2. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari studi pustaka dengan mengumpulkan dan
membaca beberapa literatur yang dimiliki hubungan atau keterkaitan dengan

penelitian ini.

3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Maryadi dkk (2010:14), Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh data
detail dengan waktu yang relatif lama. Menurut Sugiyono (2005:62), “Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengumpulan
data merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data
yang diperlukan dari narasumber dengan menggunakan banyak waktu.
Penggumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sangat diperlukan dalam suatu

penelitian ilmiah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini akan dijelaskan

teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut.
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1.  Teknik Observasi.

Menurut Nawawi dan Martini (1992:74), “Observsi adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam
suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek penelitian”.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi
merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan oleh peneliti

guna menyempurnakan penelitian agar mencapai hasil yang maksimal.

2. Teknik Wawancara.

Menurut Sugiyono (2010:194), Pengertian wawancara sebagai berikut:
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
terstruktur karena peneliti menggunakan pedoman wawancara yang disusun
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data yang dicari.

Wawancara pada penelitian ini dilakukan pelanggan, pegawai, dan
pihak manajemen. Metode wawancara yang digunakan untuk memperkuat dan
memperjelas data yang diperoleh. Wawancara merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan langsung oleh peneliti dan mengharuskan antara peneliti serta
narasumber bertatap muka sehingga dapat melakukan tanya jawab secara

langsung dengan menggunakan pedoman wawancara.
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3. Dokumentasi.

Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah informasi yang
berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari
perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh
peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2013:240),
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari
seseorang. Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui
tentang narasumber. Metode dokumentasi menurut Arikunto (2006:231) yaitu
mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.

Berdasarkan kedua pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu hal dilakukan oleh
peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai hal media cetak membahas
mengenai narasumber yang akan diteleti. Penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi untuk mencari data tentang strategi Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata tersebut.

3.5. Teknis Analisis Data

Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu :

1. Analisis deskriptif, digunakan untuk mengkaji potensi wisata, dan persepsi

masyarakat dan kondisi wisata terhadap strategi.
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Analisis SWOT, digunakan untuk memilih alternatif strategi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata. Data yang diperoleh kemudian dianalisa dan
dikaji dengan cara menganalis faktor lingkungan internal (kekuatan,
kelemahan) dan faktor lingkungan eksternal (peluang, ancaman) yang
ada, atau dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan
peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Analisa SWOT dapat
menghasilkan 4 (empat) kemungkinan strategi alternatif (Freddy Rangkuti (
2001 : 31))

Strategi SO, Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan,
yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan seluruh peluang sebesar-besarnya.

Strategi ST, Adalah strategi dalam mengunakan kekuatan yang dimiliki
oleh perusahaan untuk mengatasi ancaman.

Strategi WO, Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang
ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

Strategi WT, Strategi ini didasarkan kepada kegiatan yang bersifat

difensif dan berusaha menghindari ancaman.
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3.6. Keabsahan Data

Menurut Moleong ’’kriteria keabsahan data ada tiga macam yaitu : (1)
kepercayaan (kreadibility), (2) keteralihan (transferability), (3) kebergantungan
(dependibility), (4) kepastian (konfermability). Dalam penelitian kualitatif ini

memakai 3 macam antara lain :

1.  Kepercayaan (kreadibility)

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik untuk mencapai
kreadibilitas ialah teknik : teknik triangulasi, sumber, pengecekan anggota,
perpanjangan kehadiran peneliti dilapangan, diskusi teman sejawat, dan
pengecekan kecakupan refrensi.

2.  Kebergantungan (depandibility)

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan data
sehingga data dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering
dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan
pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa proses
penelitian dapat di pertanggung jawabkan melalui audit dipendability oleh ouditor
independent oleh dosen pembimbing.

3. Kepastian (konfermability)

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan dengan

cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian yang

didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit.



